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ABSTRAK

GARAP GERAK TARI NATA MUDRA KARANA PADA UPACARA
MELASTI DI PANTAI BALEKAMBANG, KABUPATEN MALANG
(DWI NOVITASARI, 2021)

Skripsi Program Studi S-1 Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni
Indonesia Surakarta.

Tari Nata Mudra Karana merupakan tari upacara dalam upacara
Agama Hindu pada Upacara Melasti di Pantai Balekambang, Kabupaten
Malang. Gerak-gerak tari ini menarik karena gerak-gerak yang digunakan
megadopsi gerak mudra pada kitab suci Weda Parikrama. Konsep yang
digunakan menggunakan konsep Dewata Nawa Sanga yang merupakan
gambaran dari sembilan Dewa yang menempati sembilan penjuru mata
angin, termasuk penggunaan warna kostum sesuai dengan warna sembilan
Dewa dan pola lantai yang digunakan juga mengacu pada sembilan arah
mata angin yang ditempati oleh para Dewa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan melakukan penelitian langsung ke lapangan dan melihat
pertunjukan untuk menjawab permasalahan mengenai bentuk dan garap
gerak Tari Nata Mudra Karana. Tahap pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Landasan teori yang
digunakan meliputi teori bentuk yang diungkapkan oleh Suzanne K.
Langer yang diterjemahkan oleh Fx. Widaryanto untuk menjelaskan
tentang elemen-elemen yang terkandung dalam Tari Nata Mudra Karana,
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Soedarsono meliputi gerak
tari, pola lantai, musik tari, rias dan busana, waktu dan tempat
pertunjukan. Untuk analisis garap gerak dengan menggunakan teori
Gendon Humardani yang dikemukakan oleh Nanik Sri Prihatini, dkk
dalam buku Ilmu Tari Joged Tradisi Gaya Kasunanan Surakarta.

Hal yang menarik dari Tari Nata Mudra Karana adalah bagaimana
proses garap gerak Tari Nata Mudra Karana yang memiliki gerak magis
dan mengandung makna. Sajian tari Nata Mudra Karana menghadirkan
suasana yang agung dan religius. Gerak yang digunakan mengandung
makna tertentu. Garap gerak tangan didominasi oleh gerakan mudra,
khususnya di bagian 1 sampai 4.

Kata Kunci: Tari Nata Mudra Karana, bentuk, garap gerak
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Gambar 33. Latihan bersama calon penari Nata Mudra Karana
(Foto: Dwi Novitasari, 2020)

Gambar 34. Sirowisto untuk diikatkan di kepala
(Foto: Trijyanti, 2021)
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Gambar 35. Dupa
(Foto: Nanik Sri Prihatini, 2021)
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